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Abstract.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah 
terdapat hubungan antara pembelajaran daring dengan stres akademik 
mahasiswa Program Magister FIKOM Universitas Padjadjaran. 
Penelitian ini adalah penelitian dengan perspektif positivistik dan pen-
dekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Magister FIKOM Universitas Padjadjaran yang sedang mengi-
kuti pembelajaran daring, dan sampelnya berjumlah 98 mahasiswa. 
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner 
yang disebarkan secara daring menggunakan google form. Hasil dari 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pembela-
jaran daring dan work-life balance (H1), kemudian terdapat hubungan 
yang signifikan antara work-life balance dan stres akademik mahasiswa 
Program Magister Fakultas FIKOM Universitas Padjadjaran (H3), dan 
juga terdapat hubungan signifikan antara virtual meeting fatigue dan 
stres akademik mahasiswa Program Magister Fakultas FIKOM Univer-

A. PENDAHULUAN 

Saat ini dunia sedang mengalami 

krisis kesehatan yang sangat besar 

diakibatkan oleh pandemi COVID-19 

sejak awal tahun 2020 lalu. Seluruh 

negara mengalami dampak buruk di 

berbagai sektor penting, salah satunya 

pendidikan. Karena virus COVID-19 ini 

dapat lebih mudah menyebar di 

keramaian dan melalui interaksi tatap 

muka, maka banyak negara yang 

memutuskan untuk mengurangi aktivitas 

di luar rumah dan menerapkan kebijakan-

kebijakan baru yang mana salah satunya 

adalah proses pembelajaran melalui 

pertemuan virtual atau daring. 

Demi mengurangi dan memutus 

penyebaran virus ini pemerintah 

Indonesia pun melalui Surat Edaran 

Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/

HK/2020 juga memutuskan untuk 

melakukan sistem pembelajaran baik 

sekolah ataupun perguruan tinggi secara 

daring sejak Maret 2020 lalu, dan karena 

penyebaran COVID-19 hingga saat ini 

masih cukup tinggi, di mana per bulan 

September 2021 berdasarkan hasil yang 

didapatkan oleh Satgas COVID-19 

(2021) total kasus positif COVID-19 di 

Indonesia mencapai 4,2 juta kasus, maka 

sampai saat ini pun masih banyak 

lembaga pendidikan di Indonesia 
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termasuk perguruan tinggi yang masih 

menerapkan sistem pembelajaran secara 

daring. 

 Pembelajaran daring sendiri adalah 

kegiatan belajar mengajar jarak jauh 

yang menggunakan media jaringan 

internet, di Indonesia platform yang 

digunakan dalam pembelajaran daring 

pun bermacam-macam, seperti 

Whatsapp, Google Classroom, Google 

Meet, Zoom, dan sebagainya. Sistem 

pembelajaran seperti ini awalnya 

diterima secara positif oleh masyarakat 

mengingat penyebaran COVID-19 lebih 

sering terjadi di keramaian. Namun, 

seiring berjalannya waktu banyak yang 

mulai mengeluhkan sistem pembelajaran 

ini dikarenakan banyaknya kendala 

teknis yang dapat menghambat proses 

penerimaan materi, menurut Dewi (2020) 

beberapa hambatan ini adalah kurangnya 

sarana dan prasarana, jaringan yang 

buruk, kuota Internet yang kurang, 

kurangnya fokus karena tidak ada 

interaksi secara langsung, materi yang 

sulit dipahami, kurangnya kesiapan 

tenaga pendidik dalam menyiapkan 

materi, pemberian nilai yang tidak 

objektif, dan kualitas pembelajaran yang 

menurun. Selain itu dengan sistem 

pembelajaran daring ini maka tenaga 

pendidik hanya bisa memberikan 

penilaian dengan tolak ukur penugasan, 

sehingga sering adanya penugasan yang 

terlalu banyak dan membebani peserta 

didik yang dapat memberikan tekanan 

yang lebih dan stres, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Watnaya 

(2020), sebanyak 47% mahasiswa 

menyatakan bahwa saat ini tugas yang 

diberikan lebih banyak dibandingkan 

saat pembelajaran luring. Selain itu PH 

(2020) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa 70,29% mahasiswa menganggap 

penugasan dalam pembelajaran daring 

merupakan faktor utama yang 

menyebabkan stres selama pandemi 

COVID-19. 

 Mahasiswa perguruan tinggi 

cenderung lebih beresiko mengalami 

stres, dan stres yang terjadi dalam ruang 

lingkup akademik ini disebut juga 

dengan stres akademik  (Barseli, Ifdil, & 

Nikmarijal, 2017). Stres akademik 

sendiri merupakan bagian dari psikologi 

pendidikan, di mana seperti yang 

disampaikan oleh Desmita (2010) bahwa 

stres akademik merupakan respon 

peserta didik atas tuntutan akademik 

yang memberikan tekanan yang akhirnya 

menimbulkan perasaan tidak nyaman, 

ketegangan, dan juga perubahan tingkah 

laku, sehingga dapat dikatakan bahwa 

stres akademik merupakan dampak 

psikologi yang terjadi di dalam ruang 

lingkup akademik. 
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Stres akademik ini juga bukan tidak 

mungkin terjadi pada mahasiswa 

magister yang mana sebelumnya sudah 

pernah menjalani dunia perkuliahan 

namun secara luring. Tingkat stres pada 

mahasiswa magister dapat lebih tinggi 

dikarenakan terdapat faktor-faktor 

tambahan contohnya seperti membagi 

waktu dan tanggung jawab antara kuliah 

dan pekerjaan, di mana rata-rata 

mahasiswa magister sudah memiliki 

pekerjaan, sehingga hal ini dapat menjadi 

beban tambahan yang mengakibatkan 

stres pada mahasiswa magister. 

Bagaimana seseorang bisa 

menyeimbangkan tuntutan pribadinya 

dan tuntutan pekerjaannya disebut juga 

dengan work-life balance. Menurut 

Fisher (dalam Darmawan, 2015) work-

life balance adalah upaya yang dilakukan 

oleh individu untuk menyeimbangkan 

dua atau lebih peran yang dijalaninya. 

Selain itu Marks & MacDermid (dalam 

Greenhaus, Collins, & Shaw, 2003) 

menjelaskan bahwa keseimbangan ini 

merupakan kecenderungan untuk 

sepenuhnya dapat terlibat di dalam setiap 

peran yang ada di dalam hidup individu 

tersebut dan dapat melaksanakan setiap 

perannya dengan baik. Dalam kaitannya 

dengan penelitian ini maka peran yang 

dimaksudkan adalah bagaimana individu 

dapat memenuhi tanggung jawab sebagai 

mahasiswa tingkat magister dan sebagai 

pekerja sekaligus. 

Sistem pembelajaran daring yang 

dilakukan oleh Fakultas Magister Ilmu 

Komunikasi Universitas Padjadjaran 

adalah full online atau daring 

sepenuhnya, yaitu dengan pertemuan 

virtual yang memanfaatkan platform 

Zoom, dengan rata-rata durasi 

perkuliahan untuk setiap mata kuliahnya 

adalah 2 – 2,5 jam. Dengan metode ini 

dapat mengakibatkan terjadinya 

kelelahan dan kecemasan akibat 

penggunaan platform pertemuan virtual 

atau biasa disebut dengan zoom fatigue. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Fauville (2021) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Zoom Exhaustion & 

Fatigue Scale” bahwa zoom fatigue 

adalah perasaan kelelahan baik fisik 

maupun mental saat melakukan atau 

setelah melakukan virtual meeting. Zoom 

fatigue sendiri tidak hanya dikhususkan 

pada kelelahan karena penggunaan 

Zoom, melainkan juga berlaku untuk 

semua platform pertemuan virtual 

(Kuntardi, 2021), sehingga dapat 

dikatakan juga zoom fatigue merupakan 

virtual meeting fatigue secara 

keseluruhan . 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari tahu apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara proses 
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pembelajaran daring dan stres akademik 

mahasiswa magister Ilmu Komunikasi 

Universitas Padjadjaran yang mana 

sedang menjalani proses pembelajaran 

secara daring. Penelitian ini dianggap 

perlu karena stres akademik dapat 

mengakibatkan penurunan aktivitas dan 

prestasi akademik mahasiswa, sehingga 

hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi lembaga 

pendidikan dalam menerapkan proses 

pembelajaran secara daring. 

Seperti yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, terdapat beberapa kendala 

di dalam pembelajaran secara daring, di 

antaranya adalah fasilitas seperti laptop, 

komputer, dan handphone, lalu jaringan 

internet, kurangnya fokus karena hanya 

ada sedikit interaksi, dan pemberian 

tugas yang lebih banyak (Dewi, 2020). 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Purwanto (2020) juga menunjukan 

bahwa kendala lainnya adalah peserta 

didik dituntut untuk memiliki 

kompetensi dalam mengoperasikan 

teknologi yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran daring, sedangkan tidak 

semua orang memiliki kompetensi 

tersebut. Namun lain halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Firman 

(2020) di mana seluruh mahasiswa telah 

memiliki fasilitas seperti laptop, 

komputer, ataupun handphone, tetapi 

yang menjadi permasalahan adalah 

koneksi internet yang buruk, karena 

setelah adanya kebijakan pembelajaran 

daring banyak mahasiswa yang memilih 

untuk pulang ke kampung halamannya, 

lalu ditemukan juga bahwa mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

materi kuliah secara daring karena materi 

yang diberikan hanya berupa bahan 

bacaan dan tidak semua mahasiswa 

memahami materi tersebut, sehingga 

penerimaan materi perkuliahan kurang 

efektif, karena mahasiswa juga 

membutuhkan penjelasan secara 

langsung dari dosen mengenai materi-

materi yang dirasa sulit. Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian Garrison & 

Cleveland-Innes (2005) yang mana 

mereka melakukan uji coba tentang 

keterlibatan dosen dalam pembelajaran 

daring, dan pada kelas dengan 

keterlibatan dosen rendah menunjukan 

kurangnya pembelajaran yang mendalam 

dan bermakna. 

Hambatan jaringan internet tidak 

hanya terjadi di Indonesia, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Adnan & 

Anwar (2020) pada mahasiswa Pakistan 

menunjukan bahwa 51,6% mahasiswa 

menyatakan jaringan internet menjadi 

kendala utama dalam proses 

pembelajaran daring, namun 61,1% 

menyatakan tetap nyaman dengan 
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pembelajaran secara daring. Berbeda 

dengan Adnan dan Anwar, penelitian 

Nambiar (2020) menunjukan bahwa 

53,9% mahasiswa menyatakan tidak 

setuju jika pembelajaran daring dianggap 

lebih efektif dibandingkan luring, hal ini 

ditunjukan dengan 76,3% mahasiswa 

merasakan kesulitan dalam berinteraksi 

antara dosen dan mahasiswa, lalu 90,8% 

juga menyatakan bahwa permasalahan 

teknis saat pembelajaran daring 

mempengaruhi alur komunikasi dan 

penyampaian materi. 

Pembelajaran secara daring juga 

menjadi sebuah tantangan yang cukup 

sulit karena lokasi dosen dan mahasiswa 

yang tidak berada dalam satu tempat, 

sehingga tidak adanya jaminan bahwa 

mahasiswa benar-benar memperhatikan 

materi dari dosen, karena kurangnya 

interaksi secara langsung dalam 

pembelajaran daring dapat membuat 

kurangnya fokus mahasiswa saat 

penerimaan materi. Seperti yang 

disampaikan oleh Szpunar & Schacter 

(2013) dalam penelitiannya bahwa 

mahasiswa lebih sering melamun pada 

perkuliahan daring dibandingkan luring. 

Kendala-kendala dan kesulitan yang 

dialami mahasiswa ini dapat 

mengakibatkan stres akademik bagi 

mahasiswa. Salah satu faktor yang 

menyebabkan stres akademik bagi 

mahasiswa adalah pemberian tugas yang 

lebih banyak semenjak pembelajaran 

daring diterapkan, menurut penelitian PH 

(2020) 70,29% mahasiswa menganggap 

penugasan yang banyak ini sebagai 

faktor utama penyebab stres akademik 

mahasiswa selama pembelajaran daring. 

Menurut Barseli (2017), mahasiswa 

cenderung lebih beresiko mengalami 

stres dalam proses akademik yang mana 

bisa disebut juga dengan stres akademik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andiarna 

& Kusumawati (2020) menunjukan 

bahwa dari 285 mahasiswa, 4,6% 

mahasiwa mengalami stres akademik 

ringan dan 95,4% mahasiswa mengalami 

stres akademik berat. Stres akademik 

tidak hanya dialami oleh mahasiswa 

Indonesia, sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh de la Fuente (2021) 

menunjukan bahwa mahasiswa 

mengalami stres akademik salah satunya 

disebabkan oleh metode pembelajaran 

yang sulit dan juga penugasan yang 

terlalu banyak juga dapat menyebabkan 

seorang mahasiswa mengalami stres 

akademik. Selain itu Wang & Zhao 

(2020) dalam penelitiannya juga 

menemukan bahwa perubahan metode 

pembelajaran mengakibatkan mahasiswa 

mengalami stres akademik, dan Cao 

(2020) juga menemukan bahwa 

semenjak COVID-19 sebanyak 0,9% 
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mahasiswa mengalami gangguan 

kecemasan berat, 2,7% mengalami 

kecemasan sedang, dan sebanyak 21,3% 

mahasiswa mengalami gangguan 

kecemasan ringan. 

Berdasarkan hasil paparan di atas, 

kita bisa melihat bahwa pandemi COVID

-19 telah merubah banyak hal di dunia 

ini, termasuk dalam aspek pendidikan. 

Segala kegiatan belajar mengajar saat ini 

telah beralih dari pembelajaran luring 

menjadi daring, dan kebijakan baru ini 

telah memberikan pengaruh yang baik 

dan buruk. Meskipun telah mengadaptasi 

teknologi komunikasi yang modern, 

namun metode pembelajaran daring ini 

memiliki beberapa kendala di dalam 

penerapannya, baik dari segi fasilitas, 

jaringan internet, kemampuan 

penggunaan teknologi, hingga kualitas 

penyampaian dan penerimaan materi. 

Kendala-kendala yang ada dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam 

menerima materi, dan kesulitan 

penerimaan informasi ini juga akan 

berdampak kepada psikologis mahasiswa 

dan bisa mengakibatkan stres akademik. 

Lalu bagaimana dengan mahasiswa 

baru tingkat magister yang telah 

mempunyai tolak ukur antara 

pembelajaran luring saat berada di 

tingkat sarjana dan pembelajaran daring 

saat ini? Apakah pembelajaran daring 

yang dijalani sekarang juga memiliki 

hubungan dengan stres akademik? 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah terdapat hubungan antara 

pembelajaran daring selama pandemi 

COVID-19 dan stres akademik 

mahasiswa magister Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Padjadjaran. 

Untuk itu peneliti merumuskan hipotesis 

dan model di dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

H1: 

Terdapat hubungan secara langsung 

antara pembelajaran daring dengan work

-life balance. 

H2: 

Terdapat hubungan secara langsung 

antara pembelajaran daring dengan 

virtual meeting fatigue. 

H3: 

Terdapat hubungan secara langsung 

antara work-life balance dengan stres 

akademik mahasiswa Magister Fakultas 

Ilmu Komunikasi Universitas 

Padjadjaran. 

H4: 

Terdapat hubungan secara langsung 

antara virtual meeting fatigue dengan 

stres akademik mahasiswa Magister 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Padjadjaran. 
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H5: 

Terdapat hubungan secara tidak langsung 

antara pembelajaran daring dengan stres 

akademik mahasiswa Magister Fakultas 

Ilmu Komunikasi Universitas 

Padjadjaran. 

 

Gambar 1.1 Model Penelitian 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendeka-

tan kuantitatif dengan metode pengum-

pulan datanya yaitu dengan kuesioner 

online dengan memanfaatkan Google 

Form sebagai medianya. Alasan peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data 

ini adalah karena tidak diperlukannya 

survei tatap muka yang membutuhkan 

pendampingan disaat pengisian kuesion-

er, selain itu juga teknik ini dilakukan 

mengingat adanya himbauan dari 

pemerintah untuk tidak beraktifitas di 

luar rumah demi mengurangi resiko 

penyebaran virus COVID-19. 

Dalam mengukur variabel pembelaja-

ran daring (X) peneliti menggunakan 3 

item dari Purniawan dan Sumarni (2020), 

kemudian untuk mengukur work-life bal-

ance (Z1) peneliti menggunakan 7 item 

dari Hayman (2005), untuk mengukur 

virtual meeting fatigue (Z2) peneliti 

menggunakan 5 item dari Fauville 

(2021), dan untuk mengukur stres akade-

mik (Y) peneliti menggunakan 10 item 

dari Lakaev (2009) , kemudian dilakukan 

sedikit modifikasi dalam instumen 

penelitian ini demi mengukur stres akad-

emik akibat pembelajaran daring di masa 

COVID-19. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakuktas Ilmu Komunikasi 

(FIKOM) tingkat magister angkatan 

2020 dan 2021 Universitas Padjadjaran 

yang berjumlah 98 orang, di mana maha-

siswa angkatan 2020 berjumlah 61 dan 

mahasiswa angkatan 2021 berjumlah 38 

orang, namun dikarenakan peneliti ter-

gabung di dalam mahasiswa angkatan 

2021, maka jumlah mahasiswa angkatan 

2021 yang diambil berjumlah 37 orang.  
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Tabel 2.1. Populasi Penelitian  

Angkatan Jumlah Mahasiswa 

2020 61 

2021 67 

Total Populasi 98 

Penentuan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik sampling non-

probabilitas. Menurut Sugiyono (2017) 

teknik ini adalah teknik yang tidak mem-

beri peluang yang sama bagi setiap ang-

gota populasi untuk dipilih menjadi sam-

pel. 

Penentuan ukuran sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan metode sen-

sus atau sampling jenuh di mana menurut 

Sugiyono (2017) sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel yang 

menggunakan seluruh populasi penelitian 

sebagai sampel. Metode sensus 

digunakan di dalam penelitian ini dikare-

nakan seperti yang disampaikan oleh 

Arikunto (2012) bahwa jika jumlah pop-

ulasi kurang dari 100 orang, maka 

baiknya mengambil seluruh populasi se-

bagai sampel. Selain karena populasi 

yang relatif kecil, metode ini juga 

digunakan jika populasi mudah untuk 

dijangkau. Sehingga berdasarkan teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan seluruh 

populasi yang berjumlah 98 mahasiswa 

sebagai sampel penelitian. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat magister FIKOM Un-

pad gelombang 1 dan 2 dari angkatan 

2020, dan gelombang 1 dari angkatan 

2021 yaitu berjumlah 98 orang. Ber-

dasarkan temuan yang ada dapat dilihat 

bahwa mayoritas responden yang ber-

partisipasi dalam penelitian ini adalah 

perempuan yaitu sebanyak 60 orang atau 

61,2% kemudian responden laki-laki 

sebanyak 38 orang atau 38,3%, yang ma-

Tabel 3.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 38 38.8% 

Perempuan 60 61.2% 

Total 98 100% 
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Selanjutnya dilihat berdasarkan 

rentang usia responden pada tabel 3.2 

ditemukan bahwa mayoritas dari re-

sponden berusia antara 20-25 tahun yaitu 

Tabel 3.2 Responden Berdasarkan Rentang Usia  

Rentang Usia Frekuensi Persentase 

20-25 tahun 49 50% 

26-30 tahun 25 25.5% 

31-35 tahun 16 16.3% 

36-40 tahun 4 4.1% 

>40 tahun 4 4.1% 

Total 98 100% 

Jika dilihat berdasarkan pada ting-

kat frekuensi virtual meeting responden 

dalam seminggu, ditemukan bahwa 74 

orang atau 75,5% dari keseluruhan re-

sponden melakukan virtual meeting 

sebanyak lebih dari 3 kali dalam sem-

inggu, di mana selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 3.3 berikut:  

Tabel 3.3 Responden Berdasarkan Frekuensi Virtual Meeting dalam Seminggu  

Frekuensi Virtual Meeting dalam Seminggu Frekuensi Persentase 

<1 kali 3 3.1% 

1 kali 0 0.0% 

2 kali 9 9.2% 

3 kali 12 12.2% 

>3 kali 74 75.5% 

Total 98 100% 

Selanjutnya peneliti mencoba 

mengelompokkan responden berdasarkan 

status pekerjaannya, dan ditemukan bah-

wa 56 orang atau 57,1% responden saat 

ini bekerja sambil berkuliah, dan sisanya 

atau 42 orang (42,9%) hanya fokus untuk 

kuliah saja, di mana hasil ini dapat dilihat 

pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 

Status Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Bekerja Sambil Kuliah 56 57.1% 

Fokus Kuliah Saja 42 42.9% 

Total 98 100% 
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Kemudian dari 56 orang responden 

yang bekerja, 55,4% di antaranya adalah 

pekerja dengan sistem work from office 

atau bekerja di kantor, dan 44,6% nya 

lagi bekerja dengan sistem work form 

home atau bekerja di rumah, yang mana 

dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:  

Tabel 3.5 Responden Berdasarkan Sistem Kerja  

Sistem Kerja Frekuensi Persentase 

Work From Home 25 44.6% 

Work From Office 31 55.4% 

Total 56 100% 

Setelah data dikumpulkan, peneliti 

kemudian melakukan analisis untuk 

melihat nilai minimal, maksimal, mean, 

dan standar deviasi (SD) dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 24, 

dan temuan dari hasil analisisnya dapat 

dilihat pada tabel 3.6 berikut:  

Tabel 3.6 Statistik Deskriptif Variabel Stres Akademik  

Variabel N Minimal Maksimal Mean SD 

Stres Akademik 98 19 95 57 12.7 

Berdasarkan tabel 3.6 di atas, 

dapat dilihat bahwa nilai mean dari varia-

bel stres akademik adalah 57, dan mem-

iliki standar deviasi (SD) sebesar 12,7. 

Agar memudahkan pemaparan pembaha-

san dalam penelitian, peneliti melakukan 

kategorisasi terhadap skor total yang 

didapatkan oleh responden dengan 

menggunakan rumus menurut Azwar 

(2012) berikut:  

Tabel 3.7 Menentukan Kategorisasi Stres Akademik  

Kategori Rumus Hasil Kategorisasi 

Sangat Rendah X < M – 1.5SD X ≤ 37.5 

Rendah M – 1.5SD < X < M – 0.5SD 37.5 < X ≤ 50.65 

Sedang M – 0.5SD < X < M + 0.5SD 50.65 < X ≤ 63.35 

Tinggi M + 0.5SD < X < M + 1.5SD 63.35 < X ≤ 76.05 

Sangat tinggi M + 1.5SD < X 76.05 < X 
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Setelah ditentukan masing-masing 

kategorisasi untuk stres akademik seperti 

pada tabel 3.7 maka dapat dilihat bahwa 

tingkat stres akademik dapat 

dikelompokan ke dalam lima kategori, 

yaitu sangat rendah, rendah, sedang, ting-

gi, dan sangat tinggi, lalu dilakukan kate-

gorisasi berdasarkan tingkat stres akade-

mik mahasiswa magister FIKOM Unpad 

yang dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut:  

Tabel 3.8 Tingkat Stres Akademik  

Kategori Stres Akademik Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah 20 20.4% 

Rendah 19 19.4% 

Sedang 17 17.35% 

Tinggi 25 25.5% 

Sangat Tinggi 17 17.35% 

Total 98 100% 

Berdasarkan tabel 3.8 di atas dapat 

diketahui bahwa mayoritas responden 

atau sebanyak 25,5% responden men-

galami stres akademik kategori tinggi, 

kemudian diikuti dengan stres akademik 

tingkat sangat rendah dengan 20,4%, 

stres akademik tingkat rendah sebanyak 

19,4%, dan stres akademik tingkat se-

dang dan sangat tinggi sama-sama ber-

jumlah 17,35% dari keseluruhan re-

sponden. 

Metode pengolahan data statistik 

dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode SEM-PLS dengan 

aplikasi SmartPLS versi 3.2.9, dan se-

bagaimana yang dapat dilihat pada tabel 

3.9 bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

setiap variabel > 0.70 dan nilai Compo-

site Reliability dari setiap variabel juga > 

0.70 sehingga setiap variabel dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel, 

kemudian nilai Average Variance Ex-

tracted (AVE) dari setiap variabel > 0.50 

yang artinya setiap variabel dalam 

penelitian lulus uji validitas.  
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  Cronbach'
s Alpha 

Composite 
Reliability 

Average Vari-
ance Extracted 

Pembelajaran Daring (X) 0.886 0.928 0.811 

Stres Akademik (Y) 0.924 0.936 0.593 

Work-Life Balance (Z1) 0.857 0.891 0.544 

Virtual Meeting Fatigue (Z2) 0.881 0.914 0.679 

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

tabel 3.10 ini ditemukan bahwa pembela-

jaran daring (X) memiliki hubungan 

secara langsung dengan work-life bal-

ance (Z1) (β=0.498, T=3.097, P=0.002) 

yang artinya H1 diterima, lalu work-life 

balance (Z1) juga memiliki hubungan 

secara langsung dengan stres akademik 

(Y) (β=0.509, T=2.523, P=0.012) yang 

artinya H3 diterima, dan virtual meeting 

fatigue (Z2) memiliki hubungan secara 

langsung dengan stres akademik (Y) 

(β=0.444, T=2.151, P=0.032) yang 

artinya H4 diterima. Namun, pembelaja-

ran daring (X) tidak memiliki hubungan 

secara langsung dengan virtual meeting 

Table 3.10 Nilai Path Coefficients, T-Statistics, dan P-Values 

Hubungan antara Variabel Path Coefficients 
(β) 

Mean T Statis-
tics 

P 
Val-
ues 

Pembelajar Daring (X) -> Work-
Life Balance (Z1) 

0.498 0.540 3.097 0.00
2 

Pembelajar Daring (X) -> Virtual 
Meeting Fatigue (Z2) 

0.047 0.062 0.223 0.82
3 

Work-Life Balance (Z1) -> Stres 
Akademik (Y) 

0.509 0.560 2.523 0.01
2 

Virtual Meeting Fatigue (Z2) 

-> Stres Akademik (Y) 

0.444 0.425 2.151 0.03
2 

Pembelajar Daring (X) -> Stres 
Akademik (Y) 

0.274 0.327 1.539 0.12
4 

Setelah melakukan uji reliabilitas 

dan validitas, kemudian dilakukan uji 

hipotesis dengan melihat hasil dari pen-

gukuran nilai dari Path Coefficients, T-

Statistics, dan P-Values yang dapat 

dilihat pada tabel 3.10 di bawah: 
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fatigue (Z2) (β=0.047, T=0.223, 

P=0.823) yang artinya H2 ditolak, dan 

pembelajaran daring (X) tidak memiliki 

hubungan secara tidak langsung dengan 

stres akademik (Y) (β=0.047, T=0.223, 

P=0.823) yang artinya H5 ditolak. Se-

hingga, berdasarkan hasil temuan dari 

penelitian yang sudah dipaparkan, dapat 

dilihat bahwa terdapat 3 hipotesis yang 

berhasil diterima dalam penelitian ini, 

yaitu H1, H3, dan H4. Namun, terdapat 2 

hipotesis yang ditolak yaitu H2 dan H5. 

Seperti yang disampaikan oleh 

Barseli (2017), bahwa stres akademik 

adalah stres yang dialami oleh pelajar 

atau khususnya mahasiswa perguruan 

tinggi yang mana stres ini berada dalam 

ruang lingkup akademik, atau stres akad-

emik juga bisa diartikan sebagai keadaan 

di mana seseorang tidak mampu 

menghadapi tuntutan-tuntutan akade-

miknya. 

Meskipun pembelajaran daring 

merupakan salah satu penerapan teknolo-

gi informasi dan komunikasi dalam ru-

ang lingkup pendidikan, namun ternyata 

sistem pembelajaran dengan memanfaat-

kan media daring ini memberikan dam-

pak berupa stres akademik kepada maha-

siswa. 

Hal ini dapat dilihat pada temuan 

yang ada bahwa dalam penerapan sistem 

pembelajaran daring dengan memanfaat-

kan teknologi informasi dan komunikasi 

yang ada mayoritas mahasiswa magister 

Fakultas Ilmu Komunikasi (FIKOM) 

Universitas Padjadjaran mengalami stres 

akademik kategori tingkat tinggi, yaitu 

sebanyak 25,5% atau 25 orang, kemudi-

an diikuti dengan stres akademik tingkat 

sangat rendah dengan 20,4% atau 

sebanyak 20 orang, stres akademik ting-

kat rendah sebanyak 19,4% atau 

sebanyak 19 orang, dan stres akademik 

tingkat sedang dan sangat tinggi sama-

sama berjumlah 17,35% atau masing-

masing sebanyak 17 orang. Artinya sela-

ma proses pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19 ini banyak maha-

siswa yang merasakan stres akademik 

yang tinggi. Hal ini sebagaimana yang 

ditemukan oleh Lubis, Ramadhani, & 

Rasyid (2021), bahwa mahasiswa men-

galami tekanan akademik selama 

melaksanakan pembelajaran daring di 

masa pandemi COVID-19. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa meskipun pem-

belajaran daring merupakan pemanfaatan 

media digital dalam ruang lingkup pen-

didikan namun pada kenyataannya hal ini 

menimbulkan dampak berupa stres pada 

mahasiswa. 

Dengan melihat kondisi saat ini di 

mana adanya pandemi COVID-19 di In-

donesia yang akhirnya memunculkan 
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kebijakan sistem pembelajaran daring 

tentu saja pada akhirnya menuntut maha-

siswa untuk dapat lebih aktif dan mandiri 

dalam belajar. Akibat dari hal tersebut 

juga akhirnya terdapat keterbatasan ma-

hasiswa dalam berinteraksi dengan tena-

ga pendidik dalam proses pembelajaran 

secara daring yang mana dapat mengu-

rangi keefektifan komunikasi antara ma-

hasiswa dan tenaga pendidikan terhadap 

materi yang disampaikan. Hal ini se-

bagaimana temuan yang peneliti dapat-

kan di mana 37,8% responden merasa 

sulit memahami materi dari tenaga pen-

didik dengan baik selama pembelajaran 

daring. Temuan ini pun sejalan dengan 

penelitian dari Andiarna & Kusumawati 

(2020) di mana ditemukan bahwa 66% 

dari respondennya merasa bahwa pem-

belajaran daring dirasa tidak atau masih 

belum efektif, sehingga dari ketidakpua-

san mahasiswa selama berjalannya sis-

tem pembelajaran daring ini mengakibat-

kan berat dan sulitnya mahasiswa dalam 

memahami materi perkuliahan. Selain itu 

Widiyono (2020) dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa pembelajaran 

daring dalam proses pelaksanaannya 

dirasa kurang optimal jika dilihat dari 

bagaimana pemahaman materi maha-

siswa dan tugas yang terlalu banyak, se-

hingga pembelajaran daring dinilai masih 

kurang efektif. 

Dari sini bisa dilihat bahwa masih 

kurangnya efektivitas komunikasi dalam 

praktik pembelajaran daring yang dirasa-

kan oleh mahasiswa, seperti yang disam-

paikan oleh Masdul (2018) bahwa komu-

nikasi dalam pembelajaran dikatakan 

efektif jika materi pembelajaran dapat 

diterima dan dipahami oleh peserta didik. 

Hal ini sebagaimana yang disampaikan 

oleh Lanani (2013) bahwa komunikasi 

yang efektif dalam proses belajar 

mengajar sangat berdampak pada tingkat 

keberhasilan pencapaian tujuan. 

Hal ini juga selaras dengan temuan 

yang ada dalam penelitian ini, di mana 

75,6% responden merasa bahwa ada ter-

lalu banyak penugasan selama pembela-

jaran daring. Tekanan akademik berupa 

banyaknya penugasan yang didapatkan 

mahasiswa juga didapati pada penelitian 

Watnaya (2020), di mana sebanyak 47% 

mahasiswa merasa bahwa sejak pembela-

jaran daring diterapkan tugas yang 

diberikan kepada mereka lebih banyak 

dibandingkan saat masih dengan sistem 

pembelajaran luring. Adanya tekanan 

akademik berupa banyaknya penugasan 

ini pada akhirnya dapat menjadi pemicu 

timbulnya stres akademik mahasiswa, 

seperti temuan dari PH (2020) dalam 

penelitiannya yang melihat bahwa 

sebanyak 70,29% mahasiswa mengang-

gap banyaknya penugasan khususnya 
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selama diterapkannya sistem pembelaja-

ran daring merupakan faktor utama yang 

menyebabkan stres akademik maha-

siswa. 

Penelitian ini berfokus kepada ma-

hasiswa magister, hal ini dikarenakan 

menurut peneliti mahasiswa magister 

merupakan mahasiswa yang rata-rata su-

dah dewasa sehingga beberapa maha-

siswa merupakan mahasiswa yang kuliah 

dan juga sekaligus bekerja, bisa dilihat 

pula pada tabel 3.4 bahwa 57,1% re-

sponden merupakan mahasiswa yang 

kuliah dan bekerja, sehingga perlu 

dilihatnya bagaimana pengaruh work-life 

balance mahasiswa dalam pembelajaran 

daring dan apakah terdapat hubungan 

dengan stres akademik mereka, di mana 

work-life balance tentu saja berkaitan 

dengan bagaimana manajemen waktu 

mahasiswa dalam memenuhi tuntutan 

akademik dan tanggung jawabnya yang 

lain. Sebagaimana yang sudah dipapar-

kan oleh peneliti pada tabel 3.10 bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran daring dan work-life bal-

ance (P=0.002), dan juga terdapat hub-

ungan antara work-life balance dan stres 

akademik mahasiswa magister 

(P=0.012). Temuan ini sejalan dengan 

hasil dari penelitian Finanda (2019) yang 

menyatakan bahwa work-life balance 

secara positif dan signifikan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja akademik ma-

hasiswa. Selain itu Himmah & Shofiah 

(2021) juga menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan antara manajemen waktu dan 

stres akademik. Selain itu penelitian dari 

Vinahapsari & Rosita (2020) juga 

menemukan bahwa pelatihan manajemen 

waktu memiliki pengaruh secara negatif 

dan signifikan terhadap stres akademik 

mahasiswa yang juga sekaligus karya-

wan full time. 

Fauville (2021) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Zoom Exhaustion & Fa-

tigue Scale” menjelaskan bahwa kele-

lahan saat melakukan atau setelah 

melakukan virtual meeting disebut 

dengan Zoom Fatigue. Berdasarkan 

temuan dari penelitian ini dapat dilihat 

bahwa terdapat hubungan yang signif-

ikan antara virtual meeting fatigue dan 

stres akademik (P=0.032). Selain itu 

peneliti juga melakukan analisis dengan 

mengkategorisasikan tingkatan virtual 

meeting fatigue yang dialami mahasiswa 

magister FIKOM Universitas Padjadja-

ran menjadi rendah, sedang, dan tinggi. 

Berdasarkan kategorisasi tersebut 

ditemukan bahwa mayoritas responden 

mengalami virtual meeting fatigue ting-

kat tinggi dengan persentase 52% atau 

sebanyak 51 orang, kemudian disusul 

dengan virtual meeting fatigue tingkat 

rendah 37,8% atau sebanyak 37 orang, 
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dan virtual meeting fatigue tingkat tinggi dengan 10,2% atau sebanyak 10 orang, 

Tabel 3.11 Tingkatan Virtual Meeting Fatigue Responden  

Kategori Virtual Meeting 
Fatigue 

Frekuensi Persentase 

Rendah 10 10.2% 

Sedang 37 37.8% 

Tinggi 51 52.0% 

Total 98 100% 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

dari Pustikasari & Fitriyanti (2021) yang 

menemukan bahwa pembelajaran daring 

menggunakan media zoom mengakibat-

kan stres dan kelelahan pada mahasiswa. 

Bahkan penelitian juga menyatakan bah-

wa pembelajaran dengan aplikasi zoom 

empat kali lebih mengakibatkan stres 

dibandingkan penggunaan media pem-

belajaran daring lain seperti Google 

Classroom atau Whatsapp. 

Terjadinya kelelahan karena virtual 

meeting atau zoom fatigue ini juga bisa 

diakibatkan oleh frekuensi virtual meet-

ing yang dilakukan mahasiswa, di mana 

peneliti menemukan bahwa mayoritas 

responden melakukan virtual meeting 

lebih dari tiga kali dalam seminggu. 

Temuan ini didukung dengan hasil 

penelitian dari Putri, et al (2020) yang 

menyatakan bahwa frekuensi pembelaja-

ran jarak jauh atau daring berhubungan 

juga dengan tingkat stres mahasiswa. 

Berdasarkan temuan ini dapat dilihat 

bahwa proses dan metode penerapan me-

dia komunikasi dalam sistem pembelaja-

ran daring masih dirasa kurang, hal ini 

dikarenakan banyaknya mahasiswa yang 

merasa kelelahan saat pembelajaran dar-

ing dengan virtual meeting. 

C. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang dilakukan pada 98 mahasiswa ting-

kat magister Fakultas Ilmu Komunikasi 

(FIKOM) Universitas Padjadjaran yang 

melaksanakan pembelajaran secara dar-

ing akibat pandemi COVID-19 dapat 

disimpulkan bahwa selama pembelajaran 

daring mayoritas mahasiswa magister 

Fakultas Ilmu Komunikasi (FIKOM) 

Universitas Padjadjaran mengalami stres 

akademik tingkat tinggi. 

Selanjutnya berdasarkan temuan 

yang ada dapat disimpulkan bahwa ter-

dapat hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran daring dengan work-life 

balance, lalu terdapat hubungan yang 
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signifikan juga antara work-life balance 

dengan stres akademik pada mahasiswa 

tingkat magister Fakultas Ilmu Komu-

nikasi (FIKOM) Universitas Padjadjaran 

yang melaksanakan pembelajaran secara 

daring akibat pandemi COVID-19, 

kemudian juga terdapat hubungan yang 

signifikan antara virtual meeting fatigue 

dengan stres akademik pada mahasiswa 

tingkat magister Fakultas Ilmu Komu-

nikasi (FIKOM) Universitas Padjadjaran 

yang melaksanakan pembelajaran secara 

daring akibat pandemi COVID-19, di 

mana mayoritas mahasiswa tingkat mag-

ister Fakultas Ilmu Komunikasi 

(FIKOM) Universitas Padjadjaran men-

galami virtual meeting fatigue tingkat 

tinggi. 

Peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan dalam 

penelitian ini, oleh karena itu peneliti 

berharap pada penelitian-penelitian se-

lanjutnya agar dapat lebih mengkaji 

terkait dengan pembelajaran daring dan 

stres akademik khususnya dalam kai-

tannya dengan komunikasi dan pem-

anfaatan media digital dalam proses 

pembelajaran, hal ini dikarenakan masih 

kurangnya kajian terkait dengan pem-

belajaran daring dan dampaknya dalam 

ruang lingkup studi komunikasi. 

Selanjutnya, melalui penelitian ini 

peneliti berharap  universitas selaku lem-

baga pendidikan dapat mengevaluasi 

kembali terkait dengan cara mengajar 

dalam penerapan sistem pembelajaran 

daring dan dapat lebih memperhatikan 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

stres akademik mahasiswa khususnya 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

tingkat magister. 

Salah satu yang perlu diperhatikan 

adalah bagaimana cara agar komunikasi 

dalam pembelajaran dapat lebih efektif. 

Kemudian universitas selaku lembaga 

pendidikan juga harus bisa memper-

hatikan faktor terkait penugasan yang 

terlalu banyak selama pembelajaran dar-

ing, karena hal ini dapat menjadi faktor 

munculnya stres akademik mahasiswa. 

Lalu demi mengatasi adanya stres akade-

mik mahasiswa khususnya mahasiswa 

tingkat magister diharapkan dapat lebih 

mampu mengelola work-life balance an-

tara tuntutan akademik dan tanggung ja-

wab pekerjaan agar tidak saling memicu 

stres. Selain itu lembaga pendidikan da-

lam proses pembelajaran daring dapat 

lebih memanfaatkan media yang lebih 

interaktif selain pertemuan secara virtual 

yang terus menerus agar tidak terjadi ke-

lelahan atau virtual meeting fatigue ma-

hasiswa. 
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